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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa: 

1. Total biaya layanan untuk jam kerja 34 jam seminggu adalah Rp14.080.080,     

dan biaya layanan untuk setiap kemacetan adalah Rp414.120 . 

2. Berdasarkan hasil penilaian produktivitas, excavator mencapai produktivitas 

sekitar 177.231 m3 per jam, dengan tingkat efisiensi 80%, Biaya pasti untuk 

berat per jam adalah 42.447.051, sementara biaya operasional dan perawatan 

berat per jam adalah 234.909,35. Biaya pemindahan tanah adalah 3.901,55 per 

meter kubik, dan laba rata-rata adalah 46.098,45 per meter kubik. 

5.2. Saran 

Alat berat harus digunakan dalam kondisi yang baik dan 

dioperasikan oleh operator yang berpengalaman untuk memaksimalkan 

kapasitas produksi dengan biaya yang rendah. 
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LAMPIRAN 

Tabel data alat berat excavator 

Jenis alat Excavator 

a) Merk/jenis Hyundai Robex 220-9SH 

b) Kapasitas 3 m3 

c) Tahun pembuatan  2016 

d) Kondisi alat  Baik  

e) Harga alat  Rp. 650.000.000 

f) Kapasitas bucket (q’) 3 m3 

g) Metode angkut Muat dan Angkut 

h) Jarak angkut ( J) 25 m 

i) Tipe tanah  Lempung berpasir 

j) Faktor bucket (K) 0,8 

k) Waktu kerja effektif (W) 8 jam  

l) Waktu tersedia (T) 10 jam 

m) Kecepatan maju (F) 10 km/jam 

n) Kecepatan mundur (R) 10 km/jam 

o) Waktu tetap (Z) 0,35 menit 
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Gambar Alat Berat Excavator 

 

 

 


